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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (d%r;%s;lht)itik di
c Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
) Zai z zet




o Sin S es

53 Syin sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
" Dad d de (debr;%sl;lht)itik di

b Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za . zet (dgr;g\f\;h;itik di

¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

) Fa f ef

S Qaf q Ki

4 Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

J Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof

S Ya y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- E Kkataba

- &% faala

- o suila

- S kaifa

- J$¥  haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
"j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Jé qala

- ) rama

-8 qgila

- Ji  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- JUbYI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

F PP T PN /° _ —
- &5l i5ad) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

°

o sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.



Contoh:

- B ar-rajulu

- (.w\ al-galamu

AR asy-syamsu

- ™ alalal
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

SENEN ta’khuzu
- gl syai’un
-3 an-nau’u

-9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

PN

P

- DB RS e A 9 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- u\-«JL’J\ <5 i& 2 Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e RS Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- D) S3as Allaahu gaftirun rahim

- s j“iﬂ\ & Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

MAN JADDA WAJADA
15 sl ga &)
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

“Jangan pernah menyerah pada mimpimu, impian dapat menjadi kenyataan jika

anda mempercayainya dengan sepenuh hati.”

(Walt Disney)
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ABSTRAK

Sa’adah, Nurus. (2025). “Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Untuk
Menumbuhkan Keterampilan Membaca Anak Usia Dini Kelompok B di RA
Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: A.Tabi’in, M.Pd.

Kata Kunci : Buku cerita bergambar, keterampilan membaca, anak usia dini.

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar yang penting
dikembangkan sejak dini karena menjadi fondasi bagi pembelajaran di jenjang
berikutnya. Salah satu media yang relevan untuk menumbuhkan minat dan
keterampilan membaca adalah buku cerita bergambar, karena menggabungkan
unsur teks dan ilustrasi yang menarik.

Berdasakan uraian latar belakang di atas maka peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut : Bagaimana penggunaan media buku cerita bergambar
untuk menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini di RA Tholabuddin
Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang ?, dan Apa faktor pendukung
dan faktor penghambat penggunaan media buku cerita bergambar untuk
menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini di RA Tholabuddin Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang ?

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field risearch)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data diperolen melalui
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas, observasi di RA Tholabuddin
Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, serta dokumentasi hasil
pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar. Keabsahan data melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Proses analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk menarik kesimpulan
akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar di
RA Tholabuddin Masin telah memberikan dampak positif dalam menumbuhkan
keterampilan membaca anak. Anak-anak menunjukkan kemajuan dalam mengenal
huruf, menyebutkan kata sederhana, memahami isi cerita, serta meningkatkan
minat terhadap kegiatan membaca. Proses pembelajaran dilakukan secara interaktif
dengan strategi membaca bersama, bermain peran, dan tanya jawab berbasis
interaktif. Faktor pendukung keberhasilan pembelajaran ini antara lain visualisasi
gambar yang menarik, perencanaan pembelajaran yang matang, dukungan dari
orang tua, serta pendekatan individual guru kepada anak. Namun, terdapat pula
faktor hambatan seperti keterbatasan jumlah dan variasi buku bergambar, serta
belum optimalnya penggunaan buku dalam pembelajaran harian.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya merupakan suatu
bentuk pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari aspek fisik, kognitif, sosial,
maupun emosional. Pendidikan ini menekankan pada pengembangan seluruh
aspek kepribadian anak secara terpadu dan berkesinambungan. Hal ini sejalan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,
yang pada Pasal 10 Ayat 1 menyebutkan bahwa ruang lingkup perkembangan
anak sesuai dengan usianya mencakup enam aspek, yaitu nilai agama dan
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial- emosional, dan seni. Semua
aspek ini dapat berkembang secara optimal apabila anak mendapatkan
stimulasi yang tepat dari lingkungan, khususnya melalui peran aktif pendidik
di lembaga PAUD.

Dalam proses pembelajaran, terdapat dua unsur penting yang saling
berkaitan dan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak, yaitu metode
pembelajaran dan media pembelajaran. Menurut Hamalik (dalam Nurrita,
2018), penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan minat dan keinginan baru, menumbuhkan motivasi belajar,
memberikan rangsangan terhadap kegiatan belajar anak, serta menimbulkan

pengaruh psikologis yang positif. Media pembelajaran bukan hanya sekadar



alat bantu, melainkan juga menjadi sarana untuk menyampaikan informasi
secara lebih menarik, efektif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Slameto
(dalam Ngura, 2018) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan- pesan
pembelajaran guna merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, guru memiliki
peran penting dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
sesuai agar proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, menyenangkan,
dan bermakna bagi anak. Media yang tepat dapat membantu menjaga fokus
siswa, meningkatkan motivasi, dan memudahkan anak dalam memahami
materi yang disampaikan. Pendapat serupa dikemukakan oleh Chasanah et al.
(2021), yang menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam
memotivasi anak-anak selama kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran
mempunyai peranan yang penting dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Dengan adanya media, proses kegiatan belajar mengajar akan semakin
dirasakan manfaatnya. Penggunaan media diharapkan akan menimbulkan
dampak positif, seperti timbulnya proses pembelajaran yang lebih kondusif,
terjadi umpan balik dalam proses belajar mengajar, dan mencapai hasil yang
optimal. Media pembelajaran merupakan suatu bentuk peralatan, metode, atau
teknik yang digunakan menyalurkan pesan, membantu mempertegas bahan
pelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
siswa dalam proses belajar. Dalam hal ini penerima pesan adalah siswa. Jadi

sebaiknya dalam pembelajaran membaca tidak lepas dari penggunaan media.



Salah satu bentuk media yang sangat relevan digunakan dalam
pembelajaran anak usia dini adalah Buku Cerita Bergambar. Menurut Huck
(dalam Kurniawati & Koeswati, 2020), buku cerita bergambar merupakan
media yang efektif dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan
pada anak. Hal ini diperkuat oleh pendapat Machado dan Lenhart (dalam
Haryati, 2021) yang menjelaskan bahwa buku cerita bergambar dapat
membantu guru dalam memperkaya kosakata anak, meningkatkan kesadaran
fonologis, dan menumbuhkan pengenalan terhadap huruf-huruf. Buku cerita
bergambar adalah salah satu media bergambar yang sesuai untuk digunakan
sebagai media pengajaran pada anak usia dini, karena di dalam buku ini
menampilkan tulisan dan warna yang menarik bagi anak-anak. Buku ini tidak
hanya mengajarkan anak untuk membaca dengan senang buku ini dirancang
khusus untuk anak-anak, dengan gambar-gambar menarik, warna cerah, dan
teks yang sederhana, yang membuat anak lebih mudah tertarik dan terlibat
dalam aktivitas membaca. Gambar-gambar dalam buku tidak hanya
mempercantik tampilan, tetapi juga membantu anak memahami isi cerita
secara visual, bahkan sebelum mereka mampu membaca teks secara utuh.
namun juga melatih kemampuan anak dalam mengidentifikasi suatu cerita di
dalam buku. Adanya media buku cerita bergambar dapat membuat mereka
mengeksplorasi apa yang mereka amati dan dengar. Tidak hanya itu, buku
cerita bergambar juga mampu untuk menambah kosa kata baru serta
keterampilan dalam menyampaikan pengajaran bagi guru (Sinamo, 2023).

Menggunakan media buku cerita bergambar membantu menarik perhatian



anak-anak dan memudahkan mereka dalam memahami isi buku serta
menyampaikan berbagai materi yang terkandung dalam buku tersebut,
sehingga pembelajaran menjadi menarik dan dapat memotivasi anak untuk
belajar dari buku.

Chasanah et al. (2021) juga mengemukakan bahwa buku cerita
bergambar dirancang dengan baik, dengan presentasi yang menarik di awal
untuk menarik perhatian anak-anak agar tertarik membaca buku tersebut dan
memiliki semangat untuk mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir.
Buku cerita bergambar memainkan peranan penting dalam pendidikan,
terutama di tingkat sekolah dasar, karena buku ini tidak hanya menampilkan
gambar yang menarik, tetapi juga mengandung pesan-pesan yang dapat
membentuk pribadi anak-anak menjadi lebih baik. Buku cerita bergambar
menggunakan kombinasi tulisan yang diperjelas dengan ilustrasi dari cerita
rakyat, hikayat, atau cerita binatang (fabel). Gambar-gambar ini berfungsi
sebagai alat bantu yang membantu menarik perhatian anak-anak dan
memberikan pesan-pesan yang mudah dimengerti oleh mereka. Lestari (2016)
juga berpendapat bahwa buku cerita bergambar menggabungkan kalimat dan
ilustrasi gambar, sehingga membantu anak-anak memahami makna yang
terkandung dalam buku berdasarkan hubungan antara gambar dan kalimat.
Menurut Ardianto dalam Suryadi berpendapat cerita bergambar yaitu suatu
bentuk seni yang dimana dia menggunakan gambar yang tentunya tidak
bergerak yang telah disusun dengan sedemikian cara kemudian

membentuk jalinan suatu cerita dengan cerita bergambar. Dengan demikian



pembaca bisa dengan mudah dapat menerima suatu informasi yang dideskripsi
cerita untuk disampaikan, kemudian memberi kesempatan agar anak mampu
mengajukan suatu pertanyaan terkait cerita yang disampaikan baik berupa
tokoh, alur dari cerita, serta akhir cerita.

Penggunaan media buku cerita bergambar adalah salah satu strategi
untuk menarik minat membaca pada anak usia dini, karena anak usia dini
tertarik pada media visual. Penggunaan media buku cerita bergambar berperan
untuk membangun motivasi belajar pada anak. Menurut Fatimah et al., (2024)
Selain itu, gambar dalam buku cerita juga memberikan konteks visual yang
membantu anak dalam memahami makna kata atau kalimat yang belum
sepenuhnya mereka kenal.. Penyajian media gambar yang menarik juga akan
membuat anak menjadi aktif, sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi
lebih interaktif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti &
Kemalasari (2023) penggunaan buku bergambar dalam pembelajaran anak usia
dini mampu menstimulus sosial emosional anak. menunjukkan bahwa anak-
anak yang dibiasakan membaca buku cerita bergambar memiliki
perkembangan yang lebih baik dalam hal keterampilan komunikasi dan
pemahaman isi bacaan. Buku bergambar juga mendukung pengembangan
sosial-emosional anak, karena melalui cerita dan tokoh- tokoh di dalamnya,
anak belajar memahami perasaan, nilai, dan tindakan tertentu dalam kehidupan
sosial. Menurut Nurgiyantoro (2013), buku cerita bergambar adalah bentuk
bacaan yang mengutamakan perpaduan antara visual (gambar) dan narasi

(teks), yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan pemahaman anak.



Kombinasi tersebut memudahkan anak dalam memahami isi cerita, mengenali
kata, serta merangsang daya imajinasi dan kreativitas mereka. Dalam beberapa
buku, gambar bahkan dapat berdiri sendiri tanpa teks, sehingga anak bisa
belajar bercerita berdasarkan gambar tersebut. Hal ini sangat penting untuk
mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak, serta kemampuan mereka
dalam memahami narasi secara visual. Anak usia dini cenderung berpikir
konkret dan simbolik, sehingga gambar berperan penting dalam membantu
mereka memahami alur cerita, tokoh, dan pesan moral dari cerita yang dibaca.

Manfaat dari penggunaan buku cerita bergambar sebagai media
pembelajaran pada anak usia dini sangatlah banyak. Salah satunya anak tidak
hanya menghafal, namun juga dapat memahami dan mengeksplorasi jenis-jenis
alfabet atau simbol-simbol sesuai dengan imajinasi dan kreativitasnya. Selain
itu, kemampuan komunikasi anak dalam kegiatan belajar mengajar
berkembang seacara bertahap dan tercermin dalam kegiatan sehari-hari. Anak
menunjukkan kreativitas dan keterampilan komunikasi, serta mempertahankan
minat terhadap huruf dan simbol yang telah dipelajari. Dalam hal ini, orang tua
juga memainkan peran penting untuk turut terlibat dalam proses belajar anak
dan selalu melakukan pemantauan. Utamanya saat anak tidak berada di
lingkungan sekolah karena guru tidak dapat memantau langsung (Jeujanan &
Simanjuntak, 2023). Dalam proses pembelajaran anak akan tertarik dengan
adanya berbagai gambar terkait materi yang disajikan kegiatan anak juga tidak
hanya menulis dan mendengar teori yang disampaikan secara abstrak

melainkan anak dapat mengamati gambar, mengidentifikasi masalah dan



menganalisis pesan-pesan didalamnya selain itu anak juga mendapatkan
pengalaman visual dan penggunaan media tersebut. Buku dengan ilustrasi
menarik dan cerita yang sesuai dengan dunia anak akan memotivasi mereka
untuk membaca lebih banyak. Minat baca yang tinggi menjadi modal awal
dalam membentuk keterampilan membaca yang baik. Dengan membiasakan
anak berinteraksi dengan buku cerita bergambar, maka mereka akan merasa
bahwa membaca adalah kegiatan yang menyenangkan, bukan sebuah
kewajiban atau beban.

Keterampilan membaca pada peserta didik usia dini adalah hal yang
sangat krusial, mengingat pada usia ini anak mempersiapkan diri untuk menuju
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil observasi di RA
Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang masih
terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan untuk mengenali
huruf, kata, hingga kesulitan memahami isi cerita, pembelajaran yang hanya
menitik beratkan pada membaca dan berhitung, media pembelajaran yang
kurang menarik bagi anak dan terlalu seringnya mengerjakan lembar kerja
yang dibuat oleh guru sehingga membuat anak bosan. Kondisi riil disana
menunjukkan respons anak-anak yang kurang antusias atau cepat bosan ketika
dihadapkan pada metode membaca yang kaku, sehingga kegiatan literasi jadi
kurang efektif. Untuk mengatasi kebosanan anak, yang keberhasilannya sangat
dipengaruhi yaitu dengan media buku cerita bergambar. Tantangan lain yang
dihadapi dalam proses belajar untuk menumbuhkan keterampilan adalah

keterbatasan media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan



media buku cerita bergambar di RA Tholabuddin Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang telah diterapkan dalam pembelajaran.
Namun pelaksanaannya hanya sekitar satu bulan sekali saja. Kendala yang
terjadi dalam pelaksanaan ini kemungkinan keterbatasan fasilitas buku cerita
bergambar yang disediakan. Oleh karena itu peneliti coba menggali informasi
mengenai bagaimana penggunaan serta faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam menumbuhkan keterampilan membaca melalui buku cerita
bergambar.

Keterampilan membaca merupakan kemampuan seseorang untuk
membaca sebuah bacaan dengan tepat sehingga dapat memperoleh pesan yang
disampaikan oleh bacaan tersebut. Keterampilan membaca meruapakn salah
satu bagian dari empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasi oleh
siswa. Menurut Nafisah & Yulisetiani (2023), keterampilan membaca yang
diharapkan mampu untuk diterapkan pada anak usia dini masih tergolong
kemampuan membaca permulaan, yaitu keterampilan membaca yang
sederhana. Contohnya adalah kemampuan untuk mengidentfikasi huruf, dapat
memobilisasi penglihatan secara luas, memikirkan simbol, serta berpikir Kkritis
terhadap huruf- huruf yang disajikan oleh pengajar. Keterampilan membaca
yang mulai di tumbuhkan pada usia ini sangatlah penting, mengingat pada usia
ini anak-anak memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Buku
bergambar juga mendukung pengembangan sosial-emosional anak, karena
melalui cerita dan tokoh-tokoh di dalamnya, anak belajar memahami perasaan,

nilai, dan tindakan tertentu dalam kehidupan sosial.



Menurut Rahayu & Wardhani (2023), menumbuhkan minat dan
keterampilan membaca pada anak sangat sesuai jika diterapkan pada saat anak
berusia dini karena (1) usia dini adalah pondasi dari pertumbuhan dan
perkembangan di usia selanjutnya dalam segala aspek kehidupan, (2) pada usia
0-6 tahun anak mengalami perkembangan fisik, intelektual, emosional, dan
sosial anak, (3) dunia anak usia dini adalah bermain, yaitu dunia yang
melibatkan anak untuk berinteraksi langsung karena pertumbuhan kognitif
pada usia ini sangat pesat, (4) usia dini adalah masa emas karena akan terjadi
pertumbuhan dan perkembangan yang menakjubkan, dan (5) anak menjadi aset
negara yang harus dibekali oleh pendidikan yang berkualitas. Jika tidak
dimanfaatkan secara maksimal, anak bisa kehilangan kesempatan untuk
mengembangkan potensi literasi mereka. Oleh sebab itu, dibutuhkan inovasi
dalam pembelajaran membaca, salah satunya melalui optimalisasi penggunaan
buku cerita bergambar sebagai media belajar yang edukatif dan
menyenangkan. Seperti dikatakan oleh Morrow (2005), keterampilan
membaca anak akan berkembang secara optimal jika mereka dilibatkan dalam
kegiatan literasi sejak dini melalui buku-buku bergambar, kegiatan membaca
bersama, serta diskusi ringan tentang cerita. Kegiatan ini tidak hanya
memperkenalkan anak pada huruf dan kata, tetapi juga membangun hubungan
emosional antara anak dengan buku.

Kebutuhan inovasi media pembelajaran menjadi hal yang perlu
diperhatikan agar proses belajar mengajar terlaksana dengan baik. Inovasi

media pembelajaran juga disesuiakan dengan usia dan minat anak, sehingga
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dampak yang dirasakan berupa dampak janga panjang. Penelitian serupa
telah banyak dilakukan. Misalnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Jasiah
et al., (2023) yang meneliti tentang media bergambar berkontribusi pada
motivasi belajar siswa dengan adanya media bergambar. Siswa memiliki
semangat yang tinggi pada saat pembelajaran menggunakan media bergambar.
Penelitian lain oleh Setyowati & Imamah (2023) meneiliti tentang peran media
kartu bergambar dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca awal
anak usia dini. Hasil dari penelitian tesebut mengungkapkan media kartu dan
gambar membantu anak usia dini mengenal huruf dan merangkainya menjadi
kata-kata, serta mendukung keterampilan membaca mereka.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan
keterampilan membaca adalah menggunakan media buku cerita bergambar
yang menggabungkan aspek visual dan verbal sehingga memudahkan anak
untuk memahami isi bacaan. Namun penggunaan media cerita bergambar
untuk menumbuhkan keterampilan membaca masih perlu diteliti lebih lanjut,
utamanya pada konteks pendidikan anak usia dini di RA Tholabuddin Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul ‘“Penggunaan Media Buku Cerita
Bergambar untuk Menumbuhkan Keterampilan Membaca Anak Usia Dini
Kelompok B di RA Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten

Batang “.
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1.3
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
Identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Penggunaan media buku cerita bergambar belum menjadi bagian rutin
dalam proses pembelajaran.
2. Guru kurang memanfaatkan buku cerita bergambar yang menarik minat
anak untuk mengikuti kegiatan selama pembelajaran.
3. Masih kurangnya sumber daya yang memadai seperti buku cerita untuk
mendukung penggunaan media buku cerita bergambar.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
penggunaan media buku cerita bergambar untuk menumbuhkan keterampilan
membaca anak usia dini kelompok B di RA Tholabuddin Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
buku cerita bergambar bertujuan untuk mempermudah anak dalam menangkap
dan memahami isi pesan atau informasi yang disampaikan oleh guru, selain itu
anak juga dapat menstimulasi keterampilan membaca menggunakan buku
cerita bergambar.
Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan media buku cerita bergambar untuk

menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini kelompok B di RA
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Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan media buku cerita
bergambar untuk menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini
kelompok B di RA Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui cara penggunaan media buku cerita bergambar untuk
menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini kelompok B di RA
Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan media buku
cerita bergambar untuk menumbuhkan keterampilan membaca anak usia
dini kelompok B di RA Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terdiri atas manfaat praktis dan teoritis. Uraian
dari manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan sebagai referensi atau rujukan
dalam melaksanakan penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menambah wawasan terkait dengan keterampilan membaca pada

anak usia dini dengan menggunakan buku cerita bergambar.



13

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini sebagai bahan pengetahuan dan bahan
ajar tentang pentingnya perkembangan menumbuhkan keterampilan
membaca anak dengan media yang menarik bagi anak.

b. Bagi Anak, Penggunaan media buku cerita bergambar dapat
memberikan pengalaman baru bagi anak karena memungkinkan
berbagai aktivitas pembelajaran, seperti membaca teks dan mengamati
ilustrasi. Dengan adanya buku cerita bergambar ini dapat membuat
anak merasa lebih antusias dalam belajar. Selain itu, melalui media
ini, anak dapat lebih mudah mengenal huruf, melafalkan suku kata,
serta menghubungkan suku kata menjadi kata-kata sederhana.

c. Bagi orang tua, hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam
bersikap, terutama dalam hal pemberian perhatian terhadap pendidikan
anak mengenai penggunaan media buku cerita bergambar untuk
menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
menyediakan cerita bergambar sebagai media ajar untuk

menumbuhkan keterampilan membaca pada anak usia dini.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses
penggunaan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan keterampilan
membaca anak usia dini bahwa Pelaksanaan pembelajaran membaca di RA
Tholabuddin Masin melalui media buku cerita bergambar telah dirancang
dan diimplementasikan secara selaras dengan teori perkembangan kognitif
Jean Piaget, khususnya tahap pra-operasional anak usia dini (2—7 tahun).
Perencanaan dilakukan secara fleksibel dan kontekstual, menyesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi anak, dengan fokus pada penggunaan media
visual dan cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Proses ini
menunjukkan bahwa buku cerita bergambar tidak hanya menarik minat
baca, tetapi juga membantu anak mengembangkan kemampuan menyimak,
memahami bacaan, serta mengenali huruf dan kata secara bertahap. Dalam
pelaksanaannya, guru menciptakan suasana belajar yang hangat dan
partisipatif, mendorong anak untuk terlibat aktif melalui tanya jawab,
diskusi, serta penceritaan ulang. Strategi ini mendukung proses asimilasi
dan akomodasi anak, membangun keterampilan membaca dan berpikir
simbolik secara alami. Evaluasi dilakukan secara autentik, berkelanjutan,
dan berbasis observasi, dengan mempertimbangkan respons verbal dan
nonverbal anak dalam konteks pembelajaran sehari-hari.

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan buku

14
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cerita bergambar dalam menumbuhkan keterampilan membaca anak
meliputi beberapa aspek.

Faktor pendukungnya antara lain: (a) ketersediaan buku cerita
bergambar yang menarik dan sesuai usia anak, (b) peran aktif guru dalam
menyampaikan cerita dengan ekspresif dan komunikatif, serta (c)
lingkungan belajar yang kondusif dan merangsang rasa ingin tahu anak.
Sementara itu, faktor penghambatnya mencakup: (a) kurangnya variasi
media buku yang dimiliki oleh lembaga, (b) keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan kegiatan membaca, dan (c) perbedaan tingkat kemampuan
bahasa tiap anak yang memerlukan pendekatan individual. Dengan
memahami faktor-faktor ini, guru dapat mengembangkan strategi yang lebih
efektif agar media buku cerita bergambar dapat dimaksimalkan dalam
menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini.

Saran

Diharapkan proses pembelajaran menggunakan media buku cerita
bergambar dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif yang
lebih besar dalam menumbuhkan keterampilan membaca anak usia dini.
Kolaborasi yang baik antara guru, orang tua, dan pihak sekolah menjadi
kunci utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
menyenangkan sehingga anak-anak dapat berkembang secara optimal

dalam aspek literasi sejak dini.
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